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ABSTRACT

Livelihood of Coconut Farmers in Apulea Village of North Loloda Sub-District North Halmahera District.
The living conditions of the people of Apulea Village are isolated due to the limited physical capital with the main
livelihoods of the people at this village come from coconut plantation farmers with copra production as a superior
commodity whose processing is carried out traditionally, a strategy to survive by utilizing natural resources that
supporting their needs. This study aims to describe coconut farmer household strategies in using assets to meet their
household needs. This research was conducted in Apulea Village, of North Loloda Sub-District of North Halmahera
District from September 2017 to November 2018. This research used qualitative method with a case study approach.
The data were gathered through observation method, in-depth interview method and document study. The key informants
involved in this study were selectively chosen based on their livelihood backgrounds and experiences relevant to the
context of the study, which were consisted of four people. The results of this study indicated that in order to support the
needs of coconut farmers in Apulea Village, four household livelihood strategies are carried out namely: “makiriwo”
working group strategy of with the “leleani” philosophy, the intercropping farming strategy, the double income strategy
and the patron-client strategy.

Keywords: coconut farmer, livelihood strategy, livelihoods

ABSTRAK

Kondisi kehidupan masyarakat Desa Apulea terisolasi karena keterbatasan modal fisik, dengan komoditas
unggulan yang pengerjaannya dilakukan secara tradisonal, strategi untuk bertahan hidup dengan pemanfaatan aset
sumber daya alam yang mendukung untuk memenuhi kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan strategi
rumah tangga petani kelapa dalam pemanfaatan aset untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga. Penelitian ini
dilakukan di Desa Apulea Kecamatan Loloda Utara Kabupaten Halmahera Utara pada bulan September 2017 sampai
bulan November 2018. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan data
penelitian menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen. Informan kunci yang dilibatkan
dalam penelitian ini dipilih secara selektif berdasarkan latar belakang mata pencaharian dan pengalaman yang relevan
dengan konteks penelitian yang terdiri dari empat orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa untuk memenuhi
kebutuhan hidup petani kelapa Desa Apulea melakukan empat strategi nafkah rumah tangga, yaitu: strategi kelompok
kerja makiriwo dengan filosofi leleani, strategi bercocok tanam tumpang sari, strategi nafkah ganda, dan strategi patron-
klien.

Kata kunci: petani kelapa, strategi penghidupan, mata pencaharian
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PENDAHULUAN

Pada tanggal 14 November 2018 ratusan
petani kelapa membakar karet (ban mobil)
mengelilingi Kantor Bupati Kabupaten Halmahera
Utara sebagai bentuk protes untuk mendesak
pemerintah daerah agar memperhatikan fluktuasi
harga komoditas kopra yang turun ke harga paling
rendah yakni Rp 2.800/kg. Kericuhan yang timbul
akibat aksi demonstrasi petani kelapa ditujukan
kepada Dewan Perakilan Rakyat Daerah dan
pemerintah daerah untuk merumuskan langkah
strategi sehingga kestabilan harga kopra tetap
terjaga. Pada bulan Januari tahun 2018, harga
kopra berada di kisaran Rp 9.000/kg kemudian
pada pertengahan tahun menurun hingga Rp
6.000/kg. Penurunan tetap terjadi pada bulan
Oktober hingga mencapai Rp 3.400/kg dan pada
bulan November mencapai harga Rp 2.800/kg
(Gusti, 2018).

Permasalahan rendahnya harga beli kopra
yang dikeluhkan oleh petani karena proses
pengolahan buah kelapa menjadi kopra juga
membutuhkan biaya cukup tinggi, seperti sewa
tenaga kerja untuk pembersihan lahan, pemetikan
buah kelapa dan proses pengerukan daging buah
kelapa. Harga beli kopra yang dihitung per-
kilogram, tidak seimbang dengan biaya sewa yang
telah dikeluarkan oleh pemilik lahan perkebunan
kelapa. Apabila harga beli kopra di Tobelo
menurun, maka harga beli kopra di Desa Apulea
juga akan turun. Pedagang pengumpul Desa
Apulea menetapkan harga beli yang rendah dari
harga beli di Tobelo mempertimbangkan biaya
transportasi laut yang mahal untuk mengangkut
hasil beli kopra dari Desa Apulea menuju kota
Tobelo. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui
bahwa aksi demonstrasi masyarakat tani tidak
terlepas dari fenomena kemiskinan di Maluku
Utara.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) di
Provinsi Maluku Utara menunjukkan tingkat
kemiskinan di Maluku Utara juga mengalami
peningkatan dari 78,28 ribu orang pada September
2017 menjadi 81,46 ribu orang pada Maret 2018.

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Maluku Utara periode September
2017 sampai dengan Maret 2018 ialah
peningkatan Indeks Harga Konsumen, Penurunan
Nilai Tukar Petani serta jumlah penerima program
Beras Sejahtera (Rastra). Nilai Tukar Petani
(NTP) di Maluku Utara mengalami penurunan
sebesar 1,3 persen (BPS, 2018).

Isu kemiskinan menjadi masalah sosial
yang cenderung dihadapi oleh masyarakat petani
di Desa. Krantz (2001) berpendapat bahwa
persoalan kemiskinan muncul karena keterbatasan
masyarakat dalam mencapai taraf hidup seimbang
antara aspek ekonomi, ekologi dan sosial.
Penghidupan masyarakat tani memiliki keunikan
atau karakteristik tersendiri tergantung pada
kapabilitas akses terhadap sumberdaya dalam
bentuk modal (/ivelihood asset). Juniour et al.
(2017)  menunjukkan = bahwa  pendekatan
livelihood strategies menjadi efektif untuk
menyelesaikan persoalan kemiskinan, namun
pendekatan tersebut sangat konservatif. Hal
tersebut mempengaruhi strategi mata pencaharian
rumah tangga yakni diversifikasi yang
menyebabkan peralihan akses terhadap modal
yang berbeda untuk melepaskan tekanan akibat
rendahnya pendapatan per kapita. Dalam konteks
ini, pendekatan livelihood strategies
menempatkan isu berbeda sesuai dengan
karakteristik demografi serta geografi lokasi
pemukiman  penduduk.,  Sumarti  (2007)
menggambarkan fenomena kemiskinan di sektor
perkebunan justru menjadi pemicu terjadinya
resiliensi  petani  untuk = mempertahankan
kehidupan, apalagi sejak adanya krisis ekonomi.
Bentuk resiliensi petani sangat beragam dan
kompleks, strategi nafkah ganda menjadi perilaku
atau tindakan ekonomi yang menonjol digunakan
petani perkebunan miskin sesuai dengan sosio-
budaya lokal.

Anwar (2013) menunjukkan bahwa strategi
nafkah (liveilhood) berbasis modal sosial
merupakan aset yang lazim dimanfaatkan oleh
masyarakat karena keterbatasan akses terhadap
aset lainnya. Nilai-nilai budaya yang terbentuk
secara kolektif menunjukkan sifat komunal
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masyarakat yang terhubung satu dengan lainnya.
Keduanya membentuk kepercayaan dalam
tindakan ekonomi hingga mampu mengerjakan
suatu aktivitas ekonomi secara bersama-sama
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang menjadi
pedoman bersama. Sugiharto et al. (2016)
menekankan bahwa strategi nafkah keluarga
petani dipengaruhi usia, pendapatan perkapita, dan
besarnya nilai aset fisik. Pertambahan usia
cenderung menurunkan tingkat kesejahteraan
keluarga petani, meskipun demikian kesejahteraan
dapat meningkat apabila pendapatan per kapita
dan nilai aset fisik meningkat, sehingga tidak
menimbulkan  indikasi kemiskinan karena
lemahnya mengakses aset penghidupan petani
yang berpengaruh pada pendapatan.

Peng et al. (2017) menunjukkan bahwa
strategi nafkah rumah tangga identik dengan
konsekuensi terhadap lingkungan, hal ini berarti
bahwa strategi nafkah merupakan pilihan apabila
tersedia akses terhadap modal sumber daya alam
dan sumber daya manusia. Kapabilitas mengelola
sumber daya alam menjadi sumber nafkah rumah
tangga dapat mempengaruhi keberlanjutan
lingkungan apabila tidak ditopang dengan modal
finansial yang mumpuni untuk mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya alam yang ramah
lingkungan.  Khatiwada et al.  (2017)
menggambarkan strategi nafkah rumah tangga di
wilayah pedesaan merupakan salah satu upaya
mengentaskan kemiskinan. Bagi masyarakat tani
yang memiliki akses terhadap lahan perkebunan
dapat  meningkatkan  pendapatan  dengan
melakukan diversifikasi hasil tanaman menjadi
produk unggulan yang laku dijual, sedangkan bagi
masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap
lahan perkebenunan cenderung melakukan
diversifikasi di industri jasa. Apabila kelembagaan
ekonomi lokal tidak memiliki akses tersebut, maka
berpotensi menimbulkan masalah baru bahkan
terperangkap dalam masalah kemiskinan.

Pur et al. (2018) menekankan pada peran
aset dalam strategi nafkah rumah tangga, karena
adanya potensi degradasi lingkungan akibat
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan
tanpa dibatasi oleh kebijakan pemerintah. Selain

mempermudah akses terhadap modal finansial
melalui ketersediaan kelembagaan ekonomi lokal,
kebijakan diperlukan untuk mengendalikan
pemanfaatan aset sumber daya alam. Kavuta dan
Edriss (2015) juga menekankan adanya masalah
yang sangat potensial menyebabkan kesenjangan
sosial dan ekonomi apabila kapabilitas masyarakat
terbatas untuk mengelola sumber daya alam
sebagai sumber nafkah utama. Strategi nafkah
rumah tangga dalam pemanfaatan aset menjadi hal
sangat esensial untuk menentukan akses terhadap
aset berbeda.

Studi livelihood strategies lebih fokus pada
masalah pemanfaatan aset sebagai strategi nafkah
rumah tangga di wilayah pedesaan (Anshiso dan
Shiferaw, 2016; Ewebiyi dan Meludu, 2013;
Albore, 2018). Kajian pemanfaatan aset secara
parsial menekankan pentingnya kearifan lokal
sebagai salah satu aset di bidang sosial dan budaya
yang dapat mencapai keberlanjutan ekonomi dan
lingkungan (Naidoo et al., 2013; Wang et al,
2017). Pemanfaatan aset dalam strategi nafkah
rumah tangga bersifat kontekstual sehingga
penekanannya pada persoalan strategi bertahan
hidup untuk mengentaskan kemiskinan (Fang et
al., 2014; Ding et al., 2018; Pandey, 2017). Kaitan
dengan strategi [livelihood dalam perspektif
Chambers and Conway (1992) memberikan
gambaran secara kontekstual yakni strategi
penghidupan  masyarakat pedesaan dalam
memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga
memanfaatkan 5 (lima) modal penghidupan yakni:
modal manusia (human capital), modal sosial
(social capital), modal sumber daya alam (natural
capital), modal fisik (physical capital), dan modal
finansial (financial capital).

Secara kontekstual, potret kehidupan petani
kelapa di Desa Apulea Kabupaten Halmahera
Utara menjadi lokasi penelitian yang akan dibahas
secara mendalam, tentang pemanfaatan aset
sebagai strategi livelihood petani kelapa untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Desa Apulea
terletak di antara Kabupaten Halmahera Barat dan
Kabupaten Halmahera Utara dengan akses
transportasi dan komunikasi belum optimal.
Jaringan komunikasi maupun jalur transportasi
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darat belum tersedia sehingga aktivitas ekonomi
masyarakat lokal maupun kepentingan birokrasi
pemerintah desa masih memanfaatkan jalur
transportasi laut. Sarana dan prasarana untuk
kepentingan publik secara kuantitas masih terbatas
sehingga menimbulkan indikasi ketimpangan
pembangunan.

Kondisi tersebut menggambarkan
kehidupan masyarakat desa yang terisolasi karena
keterbatasan modal fisik. Mata pencaharian utama
masyarakat di Desa Apulea ialah petani
perkebunan kelapa dengan hasil produksi kopra
sebagai komoditas unggulan yang pengerjaannya
secara tradisonal. Hal yang menarik untuk dikaji
dari konteks masyarakat Desa Apulea dalam
perspektif livelihood strategies ialah strategi untuk
bertahan hidup dengan pemanfaatan aset berupa
sumber daya alam yang mendukung untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat lokal. Dengan
demikian, konteks masyarakat desa Apulea
menjadi relevan dengan konten yang akan dibahas
dalam artikel ini yakni strategi /ivelihood petani
kelapa. Tujuan penelitian ini ialah menguraikan
strategi rumah tangga petani kelapa dalam
pemanfaatan aset untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
yang dikumpul dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
menggunakan teknik wawancara mendalam dan
observasi. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari dokumen pemerintah desa maupun
pemerintah daerah serta lembaga terkait seperti
data statistik dan sebagainya. Proses penetapan
infroman  dilakukan  menggunakan teknik
snowball untuk menemukan informan kunci. Hasil
wawancara mendalam direkam dan dibuat dalam
bentuk transkrip. Pengujian validitas data,
dipergunakan  teknik  trianggulasi  untuk
menemukan kesesuaian antara hasil wawancara,
observasi maupun studi dokumen.

Proses pengambilan dan pengolahan data
dilakukan secara seksama untuk memperoleh
informasi yang kredibel dan valid. Pemilihan
informan dilakukan secara selektif sehingga data
yang diperoleh tidak bias. Untuk mendapatkan
gambaran yang utuh terkait tindakan ekonomi,
strategi nafkah sebagai strategi penghidupan
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga petani
kelapa di Desa Apulea. Observasi dilakukan untuk
mengamati kondisi sosial, budaya, ekonomi, dan
lingkungan di Desa Apulea. Studi dokumen yang
dimaksudkan yaitu kajian data statistik yang
didokumentasikan oleh Pemerintah Desa Apulea
terkait dengan data petani perkebunan kelapa
maupun data lain yang relevan dengan konteks
penelitian ini.

Informan kunci yang dilibatkan dalam
penelitian ini terdiri dari empat orang untuk
mewakili lima puluh informan lainnya, keempat
informan kunci tersebut yakni bapak RT (72
tahun), bapak RD (64 tahun) keturunan Kimalaha
1912-1947, bapak YW (63 tahun) keturunan
Hamente 1966-1979, dan AB (46 tahun) kepala
desa 2005-2017. Penetapan keempat informan
sebagai informan kunci dilakukan secara selektif
mempertimbangkan latar belakang informan
sebagai petani serta pengalaman dalam
perkebunan kelapa sejak usia muda yang
diwariskan oleh orang tua secara turun temurun.
Informan kunci merupakan keluarga dari
pemimpin desa yang memahami persoalan sosial,
budaya dan ekonomi Desa Apulea. Dengan
adanya informan kunci yang memiliki
pengalaman sebagai petani kelapa telah dimulai
sejak usia muda karena pekerjaan sebagai petani
perkebunan kelapa telah dimulai sejak dahulu oleh
generasi sebelumnya, maka peneliti memperoleh
gambaran terkait permasalahan yang relevan
dengan konteks penelitian ini.

Proses adaptasi bersama masyarakat desa
Apulea membutuhkan waktu yang cukup lama,
sehingga peneliti membagi waktu untuk fokus
pada pendekatan awal selama dua bulan untuk
menyesuaikan diri dengan budaya setempat
sambil melakukan observasi kondisi sosial,
budaya dan ekonomi masyarakat desa. Untuk
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lebih mendalami kondisi sosial dan ekonomi
petani kelapa Desa Apulea, maka peneliti
membutuhkan waktu selama 1 tahun 3 bulan yaitu
sejak bulan September 2017 sampai dengan bulan
November 2018, dan terjadi penurunan harga
kopra hingga Rp 2.800/kg dari harga Rp 9.000/kg,
pada bulan September 2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerentanan Petani Kelapa Desa Apulea

Desa Apulea merupakan salah satu desa
dari 18 desa yang ada di Kecamatan Loloda Utara
Kabupaten Halmahera Utara Provinsi Maluku
Utara. Secara geografis, Desa Apulea merupakan
wilayah pesisir karena pemukiman penduduk yang
dekat dengan pesisir pantai. Akses transportasi
dan komunikasi belum optimal. Jaringan
komunikasi maupun jalur transportasi darat belum
tersedia, sehingga aktivitas ekonomi masyarakat
lokal maupun kepentingan birokrasi pemerintah
desa masih memanfaatkan jalur transportasi laut
menggunakan kapal kecil milik swasta dan
transportasi tradisional yang dikenal dengan
istilah longboat atau motor laut. Sarana dan
prasarana untuk kepentingan publik secara
kuantitas masih terbatas sehingga menimbulkan
indikasi ketimpangan pembangunan. Kondisi
tersebut menggambarkan kehidupan masyarakat
Desa Apulea yang terisolasi karena keterbatasan
modal fisik. Mata pencaharian utama masyarakat
di Desa Apulea sebagai petani perkebunan kelapa
dengan hasil produksi kopra sebagai komoditas
unggulan yang dikelola secara tradisonal. Lahan
perkebunan kelapa berlokasi di lereng perbukitan
sehingga mengalami kesulitan dalam proses
pengerjaannya dan mengakses transportasi dalam
pengangkutan hasil produksi kelapa menjadi
kopra. Petani kelapa di desa ini mengalami
kendala mengakses pasar yang lebih luas,
sehingga kopra yang dihasilkan hanya dijual
kepada pedagang pengumpul (pengepul) di dalam
desa. Hambatan tersebut berimplikasi pada

Gambar 1: Gelombang tinggi karena perubahan iklim

tekanan ekonomi apabila terjadi fluktuasi harga
kopra.

Gambar 1 merupakan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Apulea
khususnya petani kelapa juga memiliki mata
pencaharian nelayan sebagai salah satu strategi
penghidupan berkelanjutan. Masyarakat Desa
Apulea sering mengalami kesulitan dalam melaut
apabila terjadi gelombang tinggi karena perubahan
iklim pada musim tertentu yakni bulan September
sampai bulan Januari.

Mardiyaningsih et al. (2018) dalam konteks
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur,
menemukan adanya perubahan pada aras
kelembagaan akibat keterbatasan akses salah
satunya perubahan ekologi kawasan hutan,
dimana kelembagaan nafkah modern yang hadir
menggantikan kelembagaan nafkah tradisional.
Peng et al. (2017) menunjukkan bahwa strategi
nafkah rumah tangga identik dengan konsekuensi
terhadap lingkungan. Hal ini berarti bahwa strategi
nafkah merupakan pilihan apabila tersedia akses
terhadap modal sumber daya alam dan sumber
daya manusia. Kapabilitas mengelola sumber daya
alam menjadi sumber nafkah rumah tangga dapat
memengaruhi keberlanjutan lingkungan apabila
tidak ditopang dengan modal finansial yang
mumpuni untuk mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya alam yang ramah lingkungan. Kavuta
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dan Edriss (2015) juga menekankan adanya
masalah sangat potensial yang menyebabkan
kesenjangan sosial dan ekonomi apabila
kapabilitas masyarakat terbatas untuk mengelola
sumber daya alam sebagai sumber nafkah utama.
Analisis strategi nafkah rumah tangga petani desa
Apulea dalam pemanfaatan aset menggunakan
pendekatan /livelihood dengan mengadaptasi
pemikiran Cambers dan Conway (1992) yakni:
modal manusia (human capital), modal sosial
(social capital), modal sumber daya alam (natural
capital), modal fisik (physical capital), dan modal
finansial (financial capital) untuk menentukan
akses terhadap aset penghidupan.

Aset Penghidupan Petani Kelapa Desa Apulea

Aset yang dimiliki petani kelapa desa
Apulea merupakan modal penghidupan yang
dipakai untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
dalam mengahadapi keterbatasan akses, di
antaranya: modal manusia, modal alam, modal
fisik, modal sosial, dan modal finansial.

Modal Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
salah satu faktor penentu produktivitas kehidupan
rumah tangga petani kelapa di Desa Apulea.
Modal manusia dalam penelitian ini menuruk pada
latar belakang pendidikan, dan pengalaman atau
pengetahuan petani Desa Apulea dan usia
produktif dalam melaksanakan berbagai aktivitas
petani kelapa dalam mengakses sumber daya.

Tabel 1. Data penduduk tingkat pendidikan Desa
Apulea

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
Taman Kanak-Kanak 4 0,90
Sekolah Dasar 356 80,54
SMP/SLTP 39 8,84
SMU/SLTA 36 8,14
Akademi 1 0,22
Sarjana 5 1,14
Pascasarjana (S2) 1 0,22
Jumlah 442 100,00

Sumber: Data sekunder (diolah)

Tabel 2. Data penduduk berdasarkan kelompok umur

Desa Apulea
Umur (tahun) Jumlah (Jiwa)  Persentase (%)
0-15 195 44,12
15-65 241 54,52
65 > 6 1,36
Jumlah 442 100,00

Sumber: Data sekunder diolah peneliti

Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa petani
kelapa Desa Apulea rata-rata berpendidikan
Sekolah Dasar (SD) sebesar 80,54 persen dan
sangat sedikit berpendidikan tinggi yakni Sekolah
Menengah Atas (SMA), serta memiliki 54,52
persen usia produktif dalam mengelolah kelapa
menjadi kopra untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Mayoritas petani kelapa tradisional dan tidak
memiliki keterampilan cukup untuk berinovasi
dalam menghasilkan produk berbahan dasar
kelapa maupun pemanfaatan teknologi untuk
mengoptimalkan proses produksi kopra yang
berkualitas. Schultz (1961) menyatakan bahwa
manusia merupakan suatu bentuk modal,
sebagaimana modal fisik dan teknologi. Modal
manusia adalah dimensi kualitatif dari sumber
daya manusia seperti keahlian dan keterampilan
seseorang yang akan mempengaruhi kemampuan
produktivitas orang tersebut.

Mardi (2011) dalam penelitian tentang
konvesi waduk Wonogiri menunjukkan bahwa
modal manusia yang memiliki latar belakang
penddikan, pelatihan dan pengalaman di bidang
pertanian sangat penting dalam mengelola sumber
daya alam secara optimal dan berkualitas untuk
keberlanjutan penghidupan petani. Serupa dengan
Barro (1991) dan Mankiew et al. (1992), modal
manusia yang diukur melalui indikator
pendidikan, berpengaruh positif terhadap output
perkapita. Acemoglu dan Autor (2005) serta
Anwar (2017) mengatakan modal manusia sebagai
suatu hal yang berhubungan dengan bekal
pengetahuan atau karakteristik pekerja yang
dimiliki (baik bawaan atau diperoleh) yang
memberikan kontribusi “produktivitas”. Dalam
pendekatan penghidupan (livelihoods approach)
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modal manusia (pople center) memiliki perhatian
pertama dan utama sebagai subyek penting. Hal
ini menunjukkan kemampuan seseorang dalam
meperoleh akses yang lebih baik terhadap kondisi
penghidupan mereka dan keterbatasan
kemampuan mengelola sumber daya karena
rendahnya  pendidikan, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki sangat rentan dengan
kemiskinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
petani kelapa Desa Apulea yang dihadapkan pada
rendahnya tingkat pendidikan dalam mengelola
perkebunan kelapa dengan harga kopra yang
fluktuatif, untuk keberlanjutannya mereka
memanfaatkan aset lainnya berupa modal sosial
yang diejawantahkan dalam bentuk kelompok
kerja makiriwo dengan filosofi lelani. Hal ini
bertujuan untuk mengelola modal alam yang
merupakan  sumber  penghidupan  dengan
melakukan  pendekatan  kekeluargan  dan
kekerabatan, saling menolong dalam
menyelesaikan pekerjaan perkebunan kelapa,
sehingga mengurangi risiko pembiayaan atau upah
yang cukup tinggi jika memakai tenaga kerja
upahan. Apabila salah seorang petani melakukan
pekerjaan perkebunan kelapa, petani yang lain
membantu bersama-sama menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Kegiatan ini berlanjut secara
terus menerus dan berlaku kepada anggota petani
yang lainnya, sehingga mempermudah proses
pengerjaanya dan pembiayaanpun relatif rendah
yang dapat dijangkau oleh petani (Kotalaha dan
Sasongko, 2018).

Dalam konteks masyarakat Desa Apulea,
leleani merupakan nilai budaya yang sudah
mengikat dalam diri setiap orang, untuk terus
berusaha atau melakukan berbagai aktivitas dalam
menghidupi kebutuhan sehari-hari dalam keadaan
apapun. Leleani juga diartikan sebagai saling
melayani atau saling membantu, bekerja atau
berusaha secara terus menerus. Petani juga
membangun hubungan sosial dengan pengepul
untuk mendapatkan modal finansial dalam
mengatasi  kebutuhan  mendesak  seperti
pendidikan anak, biaya kesehatan, biaya nikah
anak dan kedukaan. Petani dihadapkan dengan

hutang yang dalam pendekatan budaya disebut
“hagi” yang menimbulkan hungan timbal balik
saling membutuhkan dan menguntungkan (patron
klien) serta saling ketergantungan antara
pengusaha dan petani desa Apulea.

Hal ini menunjukkan bahwa modal manusia
saling berhubungan dengan modal sosial petani
kelapa. Rendahnya tingkat pendidikan dan
keterampilan dalam pengelolaan perkebunan
kelapa di Desa Apulea menyebabkan terjadinya
tekanan ekonomi atau hambatan akses terhadap
modal finansial, petani tetap bertahan hidup
dengan memanfaatkan modal manusia dan modal
sosial dalam mengatasi kondisi kerentanan.

Modal Sumber Daya Alam

Aktivitas petani Desa Apulea dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga selalu
bergantung pada kekayaan alam khususnya
komoditas kelapa yang pengelolaanya secara
tradisonal dan subsisten. Data Dinas Pertanian dan
Perkebunan tahun 2017 menunjukkan luas arel
kebun kelapa di Desa Apulea seluas 308 ha dengan
jumlah produksi 370.8 ton/ha/tahun, rata-rata
produktivitas kelapa dan hasil produksi kopra
sebesar 1,8 ton/ha. 24 ha luas merupakan areal
tanaman pala dengan hasil produksi pala kering
dan bunga kering, dengan rata produktivitas 0,60
ton/ha/tahun. Tanaman cengkeh memiliki luas
areal 6 ha dengan jumlah produksi 2 ton/ha/tahun
dan rata-rata produktivitas 0,4 ton/ha (Dinas
Pertanian & Perkebunan, 2017).

Lahan kebun kelapa yang dimiliki petani
kelapa bukan hanya merupakan usaha petani
sendiri tetapi juga merupakan warisan orang tua
dan tidak ditanam pada satu areal perkebunan,
selain itu kondisi areal perkebunan berada di
dataran rendah dan lereng perbukitan. Proses
panen kelapa membutuhkan waktu selama 4
(empat) bulan untuk memproduksi kopra, istilah
yang lebih akrab dikenal petani lokal ialah kuartal.
Hambatan dalam proses produksi ialah kondisi
geografis  lingkungan  perkebunan  yang
merupakan lereng perbukitan. Hal tersebut
mempengaruhi produktivitas usahatani kelapa,
selain itu proses pengerjaannya bila menggunakan
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tenaga upahan membutuhkan biaya tinggi. Petani
juga mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan
hidupnya karena rendahnya pendapatan hasil
penjualan kopra akibat fluktuasi harga kopra.
Masalah lain adalah ketidaktersediaan
infrastruktur darat maupun laut untuk mengakses
berbagai kebutuhan dan kepentingan masyarakat.

Penelitian Bahua (2014) menemukan
bahwa karakteristik usahatani kelapa di Indonesia
didominasi oleh perkebunan kelapa rakyat dengan
luas kepemilikan lahan usahatani sangat sempit,
penggunaan metode sangat tradisional, dan
mengandalkan cara pengelolahan yang sangat
klasik (mengolah dan memanfaatkan hasil kelapa
hanya didasarkan pada pengalaman generasi masa
lalu), jauh dari sentuhan teknologi modern, pada
akhirnya berdampak pada rendahnya
produktivitas. Tingkat pemasaran juga sangat
fluktuatif yang berpengaruh terhadap daya dukung
kehidupan ekonomi keluarga petani kelapa secara
layak. Wijayanti et al. (2016) menyatakan bahwa
modal sumber daya alam merupakan persediaan
alam yang dihasilkan daya dukung dan nilai
manfaat bagi penghidupan manusia yang terdiri
dari penguasaan lahan dan produktivitas lahan,
sumber daya air dan jasa lingkungan. Penelitian
Hidayat (2011) pada komunitas adat lokal PakPak
di Dairi Sumatera Utara menunjukkan bahwa
pengelolaan sumber daya alam atas dasar kearifan
tradisional, yang dikelola secara holistik,
moralitas, praksis dan ekologis mampu menjamin
keberlanjutan  ekologi dan pembangunan.
Abdurrahim et al. (2015) penelitian di pedesaan
pantai Utara (Pantura) Indramayu menunjukkan
bahwa kerentanan ekologi yang menekan dan
mengguncang penghidupan rumah tangga petani
sangat penting membangun modal sosial yang
kuat sehingga memberikan akses pada setiap
rumah tangga untuk meningkatkan kapasitas aset
penghidupan lainnya, yaitu modal alam, modal
fisik, modal finansial, dan modal insani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
mengurangi risiko pembiayaan dan faktor-faktor
yang menyebabkan kerentanan dalam mengakses
aset penghidupan oleh petani Desa Apulea dengan
memanfaatkan hubungan sosial yang terjalin

dalam sebuah ikatan kekerabatan dan kekeluargan
saling percaya dengan filosofi leleani (saling
melayani, membantu, dan bekerja secara terus
menerus untuk memenuhi kebutuhan hidup). Hal
ini sebagai pemanfaatan modal sosial yang
terejawantahkan dalam makiriwo untuk aktivitas
kerja sama atau gotong royong pengerjaan
perkebunan kelapa berdasarkan pengalaman
turun-temurun secara tradisional dengan peralatan
seadanya yang merupakan mata pencaharian
utama. Melaut sebagai mata pencaharian
sampingan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari yang sifatnya subsisten serta mengelola
sumber daya alam sekitarnya dengan menanam
tanaman holtikultura atau umbi-umbian. Petani
juga mengelola hasil tanaman pala berupa buah
biji pala mentah dan cengkeh dalam bentuk buah
cengkeh kering untuk dijual kepada pengusaha
lokal, oleh kerena petani mempertimbangkan
masa kerja perkebunan kelapa selama 4 bulan
dalam satu kuartal berikutnya. Pola pemanfaatan
lahan perkebunan, petani melakukan cara
bercocok tanam campuran atau tumpang sari pada
satu lokasi yang sama, sementara itu cengkeh dan
pala bukan merupakan tanaman unggulan tetapi
hanya sebagai pemenuhan hidup yang sifatnya
subsisten.

Hal ini dimaksudkan dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga yang berkesinambungan
dalam menghadapi kerentanan karena
ketidaktersediaan infrasturuktur dan kondisi
geografis yang berimplikasi pada terisolirnya
kehidupan  masyakat  sehingga  kesulitan
mengakses modal fisik dan modal finansial untuk
memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga, yaitu
dengan memanfaatkan sumbar daya alam secara
optimal. Kondisi ini juga menunjukkan hubungan
modal alam, modal manusia, dan modal sosial
yang sangat esensial dalam menghadapi
kerentanan karena lemahnya akses terhdap aset
physical untuk penghidupan yang tetap suvival.

Modal Fisik

Ketersediaan  sarana dan  prasarana
penunjang penghidupan masyarakat petani di
Loloda Utara baru dikembangkan pada tahun
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2019. Pemerintah daerah melalui Satuan Kerja
Perangkat Daerah di bidang pekerjaan umum
sementara merancang pembangunan aksesibilitas
jalan dan transportasi darat yang menghubungkan
desa dan kota di Kabupaten Halmahera Utara
sebagai solusi konflik sosial akibat menurunnya
harga kopra yang meresahkan petani. Tindak
lanjut dari kebijakan pemerintah daerah untuk
mengatasi persoalan ketahanan pangan di bidang
perkebunan  kelapa adalah  mempercepat
pembangunan infrastruktur penunjang aktivitas
produksi kopra, salah satunya pembangunan jalan
serta ketersediaan modal transportasi.

Bagi petani perkebunan kelapa di Desa
Apulea, jalan, jembatan sebagai modal
transportasi berperan penting dalam distribusi
hasil pengolahan kopra untuk dijual kepada
pengepul. Aksesiblitas informasi dan komunikasi
dalam bentuk jaringan telekomunikasi menjadi
sangat esensial untuk mempermudah interaksi
antara petani dengan pengepul dalam negosiasi
harga jual kopra. Peralatan yang dipakai dalam
pengerjaan  kelapa menjadi kopra hanya
menggunakan peralatan tradisional berupa parang,
sanggut (jenis parang panjang yang dipakai untuk
membersihkan areal kebun kelapa), kore-kore
(alat pengeruk isi kelapa), bika (tempat
pengangkut buah kelapa yang terbuat dari rotan)
dan para-para (tempat pengeringan/pengasapan
kopra). Hal ini menunjukkan bahwa modal fisik
menjadi pendukung penghidupan masyarakat
(DFID, 1999). Ketersediaan modal fisik juga
mempengaruhi  bentuk  diversifikasi  mata
pencaharian rumah tangga (Ewebiyi dan Meludu,
2013). Scoones (1998) menunjukkan bahwa
modal fisik seperti infrastruktur jalan, irigasi
maupun akses terhadap informasi dan kominukasi
berperan penting dalam penghidupan masyarakat
desa.

Keterbatasan akses terhadap modal fisik
menyebabkan petani mengalami keterpurukan
ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
keterbatasan akses modal fisik berupa sarana dan
prasarana penunjang atau teknologi dapat
melemahkan petani dalam meningkatkan kualitas
produksi kopra maupun dalam mengakses pasar

dan membangun jejaring lebih luas. Ketersediaan
akses fasilitas umum sebagai penunjang
kehidupan merupakan hal penting bagi
masyarakat untuk memperoleh kemudahan dalam
mendukung mata pencaharian karena ketersediaan
fasilitas akan mempengaruhi kemampuan orang
untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Pada
petani kelapa Desa Apulea, keterbatasan sarana
prasarana dan teknologi bukanlah penghalang,
karena memberdayakan diri dengan kemampuan
pengalaman yang dimiliki serta kondisi kesehatan
tubuh yang prima sebagai modal utama dalam
melakukan berbagai aktivitas penghidupan.

Modal Sosial

Modal sosial petani kelapa desa Apulea
nampak pada ikatan  kekerabatan  dan
kekeluargaan saling tolong menolong yang
disebut dengan makiriwo sebagai kearifan lokal
dengan filosofi lelani yaitu hidup saling melayani,
berusaha dan bekerja secara terus menerus untuk
dapat menghidupi kebutuhannya sehari-hari,
sehingga dalam kondisi apapun, masyarakat terus
berupaya dan berusaha mengelola sumber daya
yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Mardiyaningsih ef. al. (2010) dalam
penelitiannya  tentang  dinamika  sistem
penghidupan masyarakat tani tradisional dan
modern di  Jawa Barat, menghubungkan
kelembagaan sosial asli masyarakat pedesaan
dalam menjamin sistem penghidupan masyarakat.
Penelitiannya menunjukkan budaya lokal mampu
mempertahankan eksistensi sistem penghidupan
petani tradisional dalam melakukan aktivitas
untuk memenuhi nafkah rumah tangga petani
dengan falsafah hidup “ibu bumi bapak langit dan
tanah ratu” sehingga mampu mengelola sumber
daya alam untuk keberlanjutan penghidupan
rumah tangga petani tradisional.

Pandangan hidup petani tradisonal di Jawa
Barat juga tidak jauh berbeda dengan petani Desa
Apulea yang melakukan berbagai aktivitas
penghidupan secara tradisonal dengan filosofi
leleani yang merupakan semangat hidup
masyarakat sebagai nilai modal sosial dalam
berusaha dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
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hidup baik secara individu maupun kelompok. Hal
ini terlihat pada proses menyelesaikan pekerjaan
perkebunan kelapa yang menghasilkan kopra.
Petani saling membantu bekerja bersama-sama
dalam bentuk kelompok kerja untuk meringankan
beban  kerja  sehingga  pekerjaan  dapat
terselesaikan dengan tepat waktu. Adanya
semangat /elani pada setiap individu atau setiap
anggota kelompok kerja, proses produksi yang
membutuhkan tenaga kerja upahan dengan biaya
relatif tinggi, dapat diatasi. Pendekatan kelompok
kerja  makiriwo  yang  secara  kolektif
mengkombinasikan pendekatan kekerabatan atau
kekeluargaan dalam tindakan ekonomi petani
kelapa, sehingga modal sosial petani desa Apulea
nampak dalam sistem kerja kelompok dalam
proses pengerjaan perkebunan kelapa (Kotalaha
dan Sasongko, 2018).

Kaitan dengan modal sosial tersebut, ada
banyak pandangan tentang modal sosial sesuai
dengan konteks yang ditempatkan oleh masing-
masing peneliti terdahulu. Putnam (1993)
menempatkan modal sosial pada konteks institusi,
sementara Coleman (1990) pada aspek individu.
Uphoff (1999) menekankan hubungan antara
modal sosial dengan pembangunan. Modal sosial
juga dipandang sebagai kontrol sosial, dukungan
keluarga dan jejaring, Portes (2000) untuk
mencapai keberlanjutan mata pencaharian, Baker
(2000) menekankan pada kepemilikan aset
pribadi. DeFilippis (2001) menempatkan modal
sosial sebagai hubungan sosial. Lebih jauh,
Grootaert dan Bastelaer (2001) berpandangan
bahwa modal sosial dapat dilihat pada aspek
mikro, meso maupun makro yang disesuaikan
dengan konteks kelembagaan maupun norma yang
berlaku dalam suatu kelompok masyarakat.
Nakagawa dan Shaw (2004) menempatkan
kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sebagai
unsur utama dalam aktivitas ekonomi. Tirmizi
(2005) mengkaji hal-hal terkait dengan modal
sosial dalam komunitas yakni partisipasi,
kepemimpinan, kelembagaan ekonomi, serta
tindakan kolektif sosial sebagai ketahanan dalam
membangun kekuatan kolektif untuk mencapai
aspek keberlanjutan.

Lingkungan sosial komunitas yang terisolir
karena keterbatasan akses transportasi dan
komunikasi, justru memberikan ruang bagi
masyarakat Desa Apulea dalam penguatan ikatan
kekerabatan dan kekeluargaan saling percaya
dalam kebersamaan untuk berusaha dalam
memnuhi kebutuhan hidup dengan semangat wo
ma leleani, sehingga kepercayaan antar petani
dalam kelompok kerja semakin kuat. Modal sosial
dengan filosofi leleani yang merupakan nilai luhur
masyarakat dalam konsep makiriwo yang dimiliki
petani kelapa bukan saja pada proses pengerjaan
perkebunan kelapa, tetapi juga dalam berbagai
aktivitas masyarakat seperti kerja gotong royong
dalam membangun tempat ibadah, pada saat
terjadi kedukaan yang dialami oleh anggota
masyarakat ataupun acara pernikahan anak salah
seorang anggota masyarakat.

Masyarakat melakukan gotong royong
saling melayani dan meringankan beban bersama-
sama baik secara psikologi maupun fisik untuk
menyelesaikan pekerjaan sebagai wujud dari nilai-
nilai luhur budaya lokal. Modal sosial sebagai
mobilisator dalam membangun hubungan kerja
sama secara individu petani dengan pengepul
untuk mengakses modal finansial dalam
keterburukan kondisi sosial ekonomi petani untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga yang sifatnya
mendesak dengan cara berhutang atau disebut
“hagi”. Hagi merupakan sebuah istilah lokal
artinya “hutang” yang digunakan sebagai solusi
dalam memenuhi kebutuhan baik berupa barang
maupun uang (finansial), yang kemudian dapat
dikembalikan lagi atas dasar kesepakatan dan
kepercayaan antara kedua bela pihak (pemberi
hutang dan penerima hutang).

Dalam konteks petani kelapa Desa Apulea,
proses hutang (hagi) tersebut berlaku antara
pengepul dan petani sebagai hubungan patron
klien. Pengepul menyediakan kesempatan
berhutang kepada petani, dan petani memberikan
kopra sebagai jaminan untuk dapat mengakses
modal finansial atas kesepakatan bersama sebagai
bentuk strategi dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi rumah tangga. Hal ini menunjukkan
bahwa jejaring, norma, dan kepercayaan bagi
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masyarakat dalam ruang yang terisolir
memperkuat akumulasi modal sosial, modal alam,
modal manusia yang saling berhubungan antar
aset penghidupan, sehingga dapat dimanfaatkan
dan dikonversi menjadi modal ekonomi.

Modal Finansial

Sumber utama modal finansial petani Desa
Apulea adalah dari hasil penjualan kopra dalam
satu kuartal (4 bulan). Rata-rata petani
menghasilkan kopra sebanyak 1 —2 ton dalam satu
kuartal dengan rata-rata hasil produksi kopra 1,8
ton atau 1.800 kg/kuartal, yang pekerjaannya
menggunakan tenaga kerja upahan dengan harga
kopra yang ditetapkan pengusaha pengumpul
sebesar Rp 6.000/kg maka dapat dihitung besar
pendapatan  petani  per  kuartal dengan
menggunakan tenaga kerja upahan (Tabel 3).

Tabel 3: Pendapatan petani per kuartal

kepada pengusaha kopra (pengepul). Lebih jauh
dapat dilihat hasil wawancara bersama bapak RD
(64 Tahun)

Bahasa lokal: “Nako ngomi maeoka mia
pipi ka igono, jadi nako mia kebutuhan i
mendakak misalnya ngoaka jo sakolah atau wo
gogama paling ka pengusaha ika mimageje. Igono
madugala sekarang maneoka Rp. 6.000 kilo moi
nako wolega memang i cukup kaua apalagi nako
nanga igono nyawa jaakana so woma kabage oka
pasti icukup kaua belum lagi nanga nagimi wosi
tutup”.

Bahasa Indonesia: petani Desa Apulea tidak
memiliki modal (uang tunai) yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga untuk
mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga
petani hanya mengandalkan alam dan pengusaha
pengumpul (pengepul) kopra. Rata-rata harga

Keterangan Debet Kredit Saldo

Pendapatan per-kuartal 10.800.000 - 10.800.000
Biaya bagi hasil dengan tenaga kerja 5.400.000 5.400.000
Biaya beras (4 bulan) @ 325.000 1.300.000 4.100.000
Biaya minyak goreng dan rempah-rempah (4 bln) @

500.000 2.000.000 2.100.000
Biaya keagamaan (persembahan dan persepuluhan)

4 bulan @ 300.000 1.200.000 900.000

Sumber: Data sekunder (diolah)

Tabel 3 menunjukkan proses pengolahan
kopra menggunakan tenaga kerja, hasil penjualan
akan dibagi dua antara pemilik lahan kebun kelapa
dengan tenaga kerja tersebut. Hasil perhitungan
penjualan kopra Rp 10.800.000 dibagi dua maka
pendatapan petani dalam satu kuartal sebesar Rp
5.400.000, sehingga  jika  dirata-ratakan
pendapatan petani kelapa perbulan dengan
menggunakan tenaga kerja adalah Rp 5.400.000.
Pendapatan tersebut jika digunakan untuk
kebutuhan hidup sehari-hari yang dihitung setiap
bulan maka tidak mencukupi karena saldo petani
dalam 4 (empat) bulan sebesar Rp 900.000
(sembilan ratus ribu rupiah), sehingga untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan anak dan
kebutuhan mendesak lainnya, petani berhutang

kopra saat ini dibeli dengan harga Rp. 6000/ kg,
kalau dilihat pasti tidak cukup belum lagi jika
kebun kelapa dikerjakan oleh orang lain sudah
tentu dibagi dua dengan pekerja, selain itu hasil
pembagian tersebut dipotong hutang ke pengusaha
pengepul maka sudah tentu tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan. Jika ada kebutuhan
mendesak seperti kebutuhan anak sekolah atau
sakit dan kebutuhan lainnya, maka harus
berhutang kepada pengusaha kopra atau pengepul
dengan sistem patron klein.

Menurunnya harga kopra berimplikasi pada
ketidakmampuan petani untuk menggunakan
tenaga kerja upahan serta berdampak pada
ketidakmampuan petani menafkahi keluarga
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(biaya pendidikan sekolah anak dan kesehatan).
Penghasilan biji pala mentah dan biji pala kering
serta buah cengkeh kering yang dihasilkan petani
ternyata tidak mampu memenuhi kebutuhan
ekonomi petani karena hanya merupakan
kebutuhan subsisten. Pemenuhan kebutuhan
mendesak petani berhutang pada pengepul dalam
bahasa lokal disebut hagi/nagimi. Untuk
mendapatkan hutang atau modal finansial, petani
melakukan kesepakatan dengan pengepul yaitu
memberikan kopra sebagai jaminan untuk
pelunasan hutang (hagi/nagimi).

Pengepul menjaga hubungan dengan petani
berjangka waktu panjang atau menciptakan
hubungan ketergantungan. Pengepul tidak
memotong semua hutang (hagi/nagimi) ketika
petani menjual kopra sebagai pemenuhan jaminan
atas hutang yang telah diterima sebelumnya.
Pemotongan hutang tersebut setengah dari hasil
penjualan kopra dan sisanya tetap menjadi hutang
sebagai ikatan hubungan kerja sama petani untuk
mendapatkan kopra pada kuartal berikutnya dari
petani. Hutang tersebut bahkan dipotong secara
menyeluruh dari hasil penjualan kopra kemudian
pengepul memberikan kesempatan kepada petani
untuk berhutang kembali.

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
memenuhi kebutuhan hidup petani dalam
menghadapi masalah keuangan dengan berhutang
kepada pengepul kopra (pengusaha) sebagai
bentuk strategi bertahan hidup. Petani mengetahui
bahwa pendapatan petani akan berkurang ketika
menjual kopra karena hasil penjualan kopra akan
dikurangi dengan jumlah hutang, namun petani
tetap bertahan dan tidak pernah terjadi konflik
antara petani dan pengepul karena kepercayaan
yang telah dibangun atas dasar kesepakatan
sebagai modal sosial. Hal tersebut menjadi ikatan
yang sangat kuat dalam keberlangsungan
penghidupan petani dan pengepul, sehingga
memperkuat hubungan ketergantungan petani
pada pengepul karena petani tidak mampu
mengakses pasar secara langsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan modal sosial, modal manusia,

dan modal sumber daya alam yang dimanfaatkan
petani Desa Apulea untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga petani kelapa dengan melakukan
berbagai strategi penghidupan.

Strategi Penghidupan Petani

Petani Desa Apulea melakukan strategi
penghidupan untuk memenuhi kebutahan rumah
tangga. Strategi merupakan tindakan yang
dilakukan secara terus menerus untuk mencapai
tujuan  penghidupan yang layak dengan
kapabilitasnya dalam menggunakan segala
kemampuan, aset, sumber daya sosial, dan
kegiatan yang diperlukan untuk hidup (Chambers
dan Conway, 1992). Strategi penghidupan
(strategi livelihood) yang dilakukan oleh petani
kelapa Desa Apulea dalam memenuhi kebutuhan
rumah tangga yaitu: Strategi Kelompok Kerja,
Strategi Tumpang Sari, Strategi Nafkah Ganda,
dan Strategi Patron klien.

Strategi Kelompok Kerja (Leleani)

Secara kontekstual, kehidupan masyarakat
petani kelapa di Desa Apulea sangat sulit untuk
mengakses berbagai informasi sebab, jaringan
komunikasi maupun jalur transportasi darat belum
tersedia sehingga aktivitas ekonomi masyarakat
lokal maupun kepentingan birokrasi pemerintah
desa masih memanfaatkan jalur transportasi laut.
Sarana dan prasarana untuk kepentingan publik
secara kuantitas masih terbatas sehingga
menimbulkan indikasi ketimpangan
pembangunan. Berikut kutipan wawancara dengan
bapak AB (46 tahun) tanggal, 10 Oktober 2017 di
rumahnya:

“Kami disini masih jauh dari sentuhan
pemerintah, tentang transportasi darat, laut dan
jaringan komunikasi bahkan listrik. Mungkin
karena kami adalah desa yang paling jauh dan
merupakan desa perbatasan Halmahera Utara
dengan Halmahera Barat sehingga belum
tersentuh. Untuk kepentingan masyarakat ke
kabupaten atau ke desa-desa tetangga kami pakai
motor laut saja. Sementara untuk menjual hasil
kebun atau pertanian seperti kopra kebanyakan di
pengusaha dalam kampong saja, dan kami juga
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kerja kelapa dengan peralatan seadanya yang
sudah menjadi kebiasaan, kami juga saling
membatu dalam melakukan kerja kelapa dengan
filosofi lelani sebagai budaya saling baku bantu
yang disebut makiriwo”.

Kondisi tersebut menggambarkan
kehidupan masyarakat desa yang terisolasi karena
keterbatasan modal fisik. Mata pencaharian utama
masyarakat Desa  Apulea adalah petani
perkebunan kelapa dengan hasil produksi kopra
sebagai komoditas unggulan yang dikerjakan
secara tradisional, menggunakan peralatan
seadanya dalam bentuk kelompok kerja makiriwo
dengan semangat filosofi leleani. Kondisi tersebut
menyebabkan petani kelapa Desa Apulea tidak
mampu melakukan inovasi produk berbahan dasar
kelapa maupun pemanfaatan teknologi dalam
mengoptimalkan produksi kelapa yang berkualitas
untuk menunjang kebutuhan petani.

Jika dihubungkan dengan latar belakang
pendidikan petani yang rata-rata memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar, maka tekanan ekonomi
atau indikasi hambatan terhadap akses modal
finansial disebabkan rendahnya pendidikan dan
keterampilan dalam mengelola perkebunan kelapa
ketika dihadapkan dengan tidak menentunya harga
kopra. Untuk dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangga petani kelapa dalam menghadapi
kerentanan, maka petani melakukan strategi
nafkah rumah tangga berupa pengelolaan
perkebunan kelapa dengan hasil produksi kopra
membentuk kelompok kerja makiriwo dengan
filosofi lelani sebagai salah satu strategi untuk
pemenuhan penghidupan. Hal ini menggambarkan
bahwa petani memanfaatkan modal alam, modal
manusia, dan modal sosial di tengah kesulitan
mengakses modal penghidupan lainnya seperti
modal fisik, dan modal finansial dalam mengelola
modal sumber daya alam.

Penelitian Rijal (2006) menggambarkan
kehidupan masyarakat yang mempertahankan
kehidupannya dengan memanfaatkan akses
terhadap  aset serta  kapabilitas  untuk
mengembangkannya menjadi sumber nafkah
utama. Meskipun demikian, masalah yang

ditunjukkan merupakan masalah pemanfaatan aset
sumber daya alam, dI sisi lain, aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan harus seimbang.
Khatiwada et al. (2017) menggambarkan strategi
nafkah rumah tangga di wilayah pedesaan
merupakan salah satu upaya mengentaskan
kemiskinan. Bagi masyarakat tani yang memiliki
akses terhadap lahan perkebunan dapat
meningkatkan pendapatan dengan melakukan
diversifikasi hasil tanaman menjadi produk
unggulan yang laku dijual, sedangkan bagi
masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap
lahan  perkebunan cenderung  melakukan
diversifikasi di industri jasa. Peng et al. (2017)
menunjukkan bahwa strategi nafkah rumah tangga
identik dengan konsekuensi terhadap lingkungan,
hal ini berarti bahwa strategi nafkah merupakan
pilihan apabila tersedia akses terhadap modal
sumber daya alam dan sumber daya manusia.

Dalam konteks masyarakat Desa Apulea,
leleani merupakan nilai budaya yang sudah
mengikat dalam diri setiap orang, sehingga
menjadi  spirit untuk terus berusaha atau
melakukan berbagai aktivitas dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari dalam keadaan apapun.
Leleani juga memiliki pengertian saling melayani,
saling membantu, bekerja atau berusaha secara
terus menerus.

Bentuk /eleani atau pekerjaan yang
dilakukan petani dalam konteks ini yaitu
membentuk kelompok kerja “makiriwo” dalam
proses pengerjaan perkebunan kelapa. Apabila
salah satu anggota kelompok kerja hendak
menghasilkan kopra, maka anggota kelompok
lainnya akan berperan sebagai pekerja upahan
yang bertanggungjawab membersihkan lahan,
memetik dan mengumpulkan buah kelapa,
membelah dengan peralatan seadanya serta
melakukan proses pengangkutan hasil pengasapan
daging kelapa, bersama-sama dengan pemilik
lahan yang akan dijual kepada pengepul. Hasil
penjualan kopra kepada pengepul akan dibayarkan
upah kelompok kerja dengan biaya relatif murah
sesuai kesepakatan antara pemilik lahan dan
kelompok kerja. Pemilik lahan perkebunan kelapa
yang telah melakukan proses panen dapat
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berperan menjadi anggota kelompok kerja dan
membantu anggota lainnya yang mendapatkan
giliran panen berikutnya (Kotalaha dan Sasongko,
2018).

Hal ini menunjukkan bahwa semangat
makiriwo dengan filosofi lelani pada setiap
individu atau setiap anggota kelompok kerja
petani, maka proses produksi kopra yang
dihadapkan pada berbagai kendala dan masalah
dapat diatasi dengan pendekatan kelompok kerja
kolektif yang mengkombinasikan pendekatan
kekerabatan atau kekeluargaan dalam tindakan
ekonomi  petani  kelapa, dalam  bentuk
pemanfaatan modal sosial petani sebagai salah
satu strategi penghidupan. Filosofi leleani bukan
saja pada proses pengerjaan kebun kelapa, tetapi
dalam aktivitas mengelola sumber daya alam
untuk memenuhi kebutuhan seperti bercocok
tanan dan melaut sebagai strategi nafkah ganda.

Strategi Bercocok Tanam Tumpang Sari

Dengan  pemahaman bahwa /elani
merupakan suatu usaha atau upaya kerja yang
dilakukan secara terus menerus untuk memenuhi
kebutuhan hidupa sehari-hari, maka petani desa
Apulea memanfaatkan sumber daya alam untuk
keberlangsungan hidup rumah tangga yang
pengelolaannya secara tradisonal berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan lokal turun-
temurun. Selain sebagai petani kelapa dengan
hasil produksi kopra, juga mengusahakan sumber
daya alam dengan bercocok tanam sebagai strategi
nafkah rumah tangga, seperti yang disampaikan
bapak YW (63 tahun) saat wawancara tanggal 10
Oktober 2017:

“Kelapa (kopra) merupakan kehidupan para
petani dari pada tanam pala atau tanaman
cengkeh, sebab kelapa (kopra) itu jaminan kita
sebagai  petani kepada pengusaha untuk
mengantungkan segala kebutuhan hidup kita, dan
pengusaha/pedagang pasti melayani walaupun
kuartanya 4 bulan sekali, sedangkan kalau
tanaman pala kebanyakan petani menjual
hasilnya dengan cara harian atau biji pala manta
(mentah) tidak dikeringkan, cukup dengan 1 atau
2 cupa (kaleng susu) untuk keperluan seperti 1

buah sabun atau 1 bungkus gula (satu kilo gram
gula pasir), sehingga tidak bisa jadi jaminan, dan
untuk hasil pala, kita tidak tahu berapa banyak
pala yang dihasilkan karena hanya jual biji manta
(mentah)  bukan  dikeringkan dan  kalau
dikeringkanpun tidak dalam jumlah banyak hanya
sekitar 2 atau 3 kilo gram. Sementara kalau
cengkeh hasil panennya lama bisa memakan
waktu 4 atau 5 tahun sekali panen dan tanaman
cengkeh juga tidak banyak karena dari dulu orang
tua-tua kurang tanan (budidaya) karena bibitnya
susah didapat dan mungkin karena menanam
pala, cengkeh dengan kelapa pada satu tempat
atau lahan yang sama sehingga hasilnya juga
kurang banyak; selain itu wusaha berkebun
menanam kasbi (singkong), pisang dan tanaman
lain yang jadi kebutuhan untuk makan hari-hari”.

Hal tersebut menggambarkan bahwa petani
Desa Apulea dalam mempertimbangkan masa
panen kelapa tiap empat bulan sekali melakukan
strategi  bercocok tanam berupa tanaman
holtikultura dan umbi-umbian dalam upaya
mempertahankan taraf hidup yang keberlanjutan.
Jenis tanaman hortikultura dan umbi-umbian yang
diusahakan petani yaitu: padi ladang, pisang,
singkong, ubi jalar, sayur-mayur dan berbagai
jenis tanaman lainnya yang menjadi kebutuhan
hidup petani sehari-hari. Proses pengolahannya
diawali dengan pembersihan lahan yang dilakukan
dengan cara membakar, selanjutnya sisa bakaran
berupa kayu dan ranting tersebut diangkat untuk
pembersihan akhir penggarapan lahan. Petani
mulai bercocok tanam dengan menanam padi
ladang, pisang, singkong, ubi jalar, sayur-mayur
dan jenis tanaman yang menjadi kebutuhan petani
pada satu lahan perkebunan atau bercocok tanam
pola tumpang sari.

Bagi petani Desa Apulea, cara bercocok
tanam dengan pola tumpang sari ini dilakukan
agar petani dapat mengkonsumsi berbagai jenis
makanan sesuai kebutuhan untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya. Bercocok tanam dengan pola
tumpang sari ini dilakukan sebagai pertimbangan
ketersediaan sumber daya alam berupa hutan
semakin sempit dan berada di lereng perbukitan,
sehingga sangat sedikit petani mengolah lahan
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baru tetapi memanfaatkan lahan perkebunan lama
warisan orang tua atau lahan yang menjadi
usahanya sendiri.

Cara bercocok tanam campuran atau pola
tumpang sari, sudah menjadi kebiasaan bagi petani
Desa Apulea yang sifanya subsisten, sehingga
bukan saja pada perkebunan tanaman umbi-
umbian namun tanam pala dan kelapa juga
dilakukan oleh petani dengan menanam pada satu
lahan perekebunan yang sama. Hal ini bukan
karena petani mempertimbangkan luas atau
sempitnya lahan, tetapi petani tidak memiliki
pengetahuan yang mumpuni dalam menghasilkan
produk yang bermutu dan berkualitas, hanya
berdasarkan pengalaman masa lalu. Petani dapat
menghasilkan berbagai jenis produk tanaman
dalam satu lahan perkebunan sebagai pemenuhan
penghidupan petani, seperti kelapa yang
menghasilkan kopra, pala menghasilkan biji pala
mentah dan kering, serta cengkeh menghasilkan
buah cengkeh kering.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
rendahnya pendidikan mempengaruhi hasil
produksi yang berimplikasi pada rendahnya
pendapatan, sehingga ketidak mampuan petani
untuk menafkahi rumah tangganya. Namun,
pengalaman dalam mengelola sumber daya alam
seperti bercocok tanam campuran atau pola
tumpang sari berdasarkan kebiasan-kebiasaan dan
semangat untuk terus berusaha merupakan sebuah
modal dalam pemenuhan hidup yang tetap
bertahan.

Strategi Nafkah Ganda

Penghidupan petani Desa Apulea selalu
bergantung pada sumber daya alam, yang dikelola
secara tradisonal, dan menjadi produk unggulan
usahatani adalah kelapa dengan hasil produksi
kopra sebagai sumber kehidupan ekonomi petani.
Dalam upaya mempertahankan penghidupannya,
petani juga menanam tanaman produktif lainnya
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-
hari seperti pala dan cengkeh serta melaut sebagai
strategi nafkah rumah tangga.

Gambar 2 menunjukkan petani
menghasilkan produk pala berupa buah biji pala
mentah dan kering kemudian dijual kepada
pengusaha lokal (pengepul) untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Pala dan cengkeh bukan
merupakan produk unggulan petani seperti kelapa,
tetapi hanya merupakan produk tambahan dalam
memenuhi kebutuhan hidup petani yang sifatnya
subsisten. Mata pencaharian sampingan sebagai
nelayan juga dilakukan untuk mempertahankan
pengihupan petani. Mata pencaharian sebagai
nelayan biasanya dilakukan pada sore hari ketika

Gambar 2. Mengeringkan biji pala dan melaut
sebagai strategi natkah ganda

selesai melakukan pekerjaan utama sebagai petani
atau juga pada pagi hari dengan durasi waktu
kurang lebih 6 jam. Hasil tangkapannya hanya
untuk memenuhi kebutuhan sehari, setelah itu sisa
waktu digunakan kembali beraktivitas sebagai
petani. Pola pemanfaatan sumber daya alam oleh
petani Desa Apulea tersebut merupakan sebuah
strategi natkah ganda untuk keberlangsungan
hidup. Nafkah ganda di pedesaan merupakan
proses rumah tangga membangun suatu kegiatan
dengan seluruh kapabilitas sebagai sumber daya
yang beragam untuk bertahan hidup dan
meningkatkan taraf hidupnya. Scott (1981)
mengemukakan tiga strategi nafkah yang
umumnya dilakukan masyarakat pedesaan yakni
intensifikasi  atau  ekstesifikasi  pertanian,
diversifikasi nafkah, dan migrasi baik secara
sukarela maupun tidak. Dalam konteks kehidupan
petani, perilaku ekonomi yang terpinggirkan
dalam tatanan komoditas tanaman komersial
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berimplikasi pada ketidakmampuan melakukan
investasi. Petani yang hidupnya dekat dengan
batas subsistensi cenderung mengutamakan apa
yang dianggap aman dan dapat diandalkan
daripada keuntungan yang diperoleh dalam jangka
panjang.

Mengitsu (2015) menunjukkan tantangan
dalam strategi nafkah ganda yakni masalah
administratif sumber daya komunitas yang
mengalami  kelangkaaan.  Albore  (2018)
berargumen bahwa strategi nafkah ganda
merupakan norma dalam ekonomi di wilayah
pedesaan yang berkembang menjadi beberapa
tingkatan berdasarkan kondisi sosial dan ekonomi.
Ewebiyi dan Meludu (2013) menunjukkan
hambatan  diversifikasi mata  pencaharian
rumahtangga di desa sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana, keterbatasan
aset dan sistem transportasi yang buruk. Ding et
al. (2018) menghubungkan modal aset mata
pencaharian dengan strategi bertahan hidup suatu
komunitas dan menemukan bahwa akses terhadap
aset sangat minim, sehingga peningkatan
kapasitas dapat mempermudah proses transisi
rumah tangga untuk mempertahankan mata
pencaharian mereka. Pandey (2017) menunjukkan
bahwa strategi nafkah ganda muncul akibat
keterbatasan akses terhadap asset penghidupan,
sehingga membutuhkan intervensi kelembagaan
berupa kebijakan untuk mencapai keberlanjutan.
Su et al. (2018) menjelaskan adanya risiko
ketidakberlanjutan apabila akses terhadap aset
penghidupan  terhambat. = Nayak  (2017)
berargumen bahwa tidak selamanya akses
terhadap aset penghidupan menjamin
keberlanjutan mata pencaharian keluarga, akan
tetapi terdapat kemungkinan mata pencaharian
keluarga tidak berkelanjutan meskipun akses
terhadap modal sangat mungkin.

Dalam penelitian ini, petani Desa Apulea
memanfaatkan modal sumber daya alam berupa
tanah dan laut digunakan untuk keberlangsungan
mata pencaharian petani dengan bercocok tanam,
tanaman hortikultura, kelapa, pala, dan cengkeh
serta melaut (nelayan) yang dilakukan secara

tradisonal dan subsisten sebagai strategi nafkah
ganda.

Sumber daya alam mempunyai peran cukup
penting bagi kehidupan petani kelapa desa Apulea
yang mampu berkontribusi nilai ekonomi, sosial,
dan budaya. Hidayat (2011) menyebutkan bahwa
begitu pentingnya sumber daya alam bagi manusia
dalam pembentukan peradaban kehidupan bagi
manusia, schingga setiap manusia memiliki
konsepsi dan pandangan tersendiri dalam
penguasaan dan pengelolaannya. Keterbatasan
petani kelapa dalam mengakses modal manusia
karena rendahnya pendidikan, modal fisik karena
ketidaktersediaan sarana prasarana, modal
finansial karena rendahnya pendapatan, namun
tetap  bertahan  dalam  mengoptimalkan
sumberdaya yang dimilikinya, yakni modal sosial,
modal manusia, dan modal alam dalam bentuk
strategi nafkah ganda yang sifanya subsisten.

Strategi Patron Klien

Lingkungan sosial masyarakat Apulea yang
terisolir ~ karena  keterbatasan  aksesbilitas
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi, sehingga
petani tidak berdaya dalam mengoptimalkan aset
penghidupan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.  Petani  kelapa melakukan strategi
pemanfaatan aset penghidupan yaitu modal sosial
sebagai ikatan kekerabatan dan kekeluargaan
saling percaya antara sesama kelompok kerja
makiriwo dengan filosofi lelani maupun antara
petani dan pengepul.

Modal sosial sebagai mobilisator dalam
membangun hubungan kerja sama secara individu
petani dengan pengepul untuk mengakses modal
finansial dalam keterburukan kondisi sosial
ekonomi petani untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga yang sifatnya mendesak dengan
cara berhutang atau disebut “hagi”. Hagi dalam
bahasa lokal artinya “hutang” yang digunakan
sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan barang
maupun uang (finansial) yang kemudian dapat
dikembalikan lagi atas dasar kesepakatan dan
kepercayaan antara kedua bela pihak yaitu
pemberi hutang dan penerima hutang yang disebut
patron-klien. Hal ini juga tidak terlepas dari
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konsep makiriwo sebagai semangat hidup saling
membantu atau memberi pertolongan secara fisik
maupun non fisik untuk membangun hubungan
kerja sama sebagai bentuk modal sosial petani
kelapa yang dapat dimanfaatkan dengan baik.
Berikut wawancara dengan bapak RD (64 tahun)
9 Oktober 2017:

Bahasa Lokal: “Ngomi maneoka, mia harapan ka
igono jadi pengusaha bisa ina ngaku, misalnya
nako nanga ngoaka i sakolah atau ina gogama
bolo woma hagi ka ina ike. Managimi menege de
aje wosi tutup nako naga igono ma kuartal ja
adono to”.

Bahasa Indonesia: “Perkebunan kelapa
merupakan harap bagi kami yang dapat dipercaya
oleh pengusaha pembeli kopra (pengepul),
sehingga ketika ada kebutuhan mendesak seperti
biaya pendidikan anak atau biaya kesehatan, kami
dapat berhutang kepada pengepul dengan
perjanjian kopra sebagai jaminan untuk dijual
kepada pengusaha sebagai pengembalian hutang
ketika panen”.

Dalam konteks Desa Apulea, proses hutang
“hagi” tersebut berlaku antara pengepul dan
petani. Pengepul menyediakan kesempatan
berhutang kepada petani, dan petani memberikan
kopra sebagai jaminan untuk dapat mengakses
modal finansial atas kesepakatan bersama sebagai
bentuk strategi dalam memenuhi kebutuhan
sehingga terbentuk hubungan patron-klien antara
pengepul dan petani.

Penelitian Rustinsyah, (2011) tentang
hubungan patron-klien di Desa Kebonrejo
menjelaskan bahwa pola hubungan patron-klien di
kalangan petani Desa Kebonrejo ada yang lemah,
tapi ada pula yang kuat, dan berlangsung lama.
Hubungan patron-klien antara buruh tetap dan
petani kaya umumnya tidak berlangsung lama
dibandingkan hubungan petani dan tengkulak.
Runtuhnya hubungan petani kaya dan buruh tetap
karena klien telah mandiri atau mendapatkan
pekerjaan di luar desa atau sektor lain dengan upah
yang lebih baik. Upaya klien untuk mandiri lepas
dari patron sebagai tindakan rasional buruh tani di
pedesaan. Hubungan patron-klien antara petani

dan tengkulak khususnya bakul umumnya kuat
dan  bertahan  lama.  Patron  berusaha
mempertahankan pola hubungan tersebut untuk
menjaga eksistensinya dalam menjalankan
kegiatan ekonomi dan mendapat pasokan barang
secara stabil. Klien mendapatkan modal atau
diberi modal kredit barang kebutuhan hidup
sehari-hari, sarana produksi, dan sebagainya.
Klien juga merasa aman karena mendapatkan
keamanan subsisten seperti mendapat kredit di
saat krisis atau kelangkaan uang.

Hal itu senada dengan pendapat Scott
(1976) bahwa klien mendapatkan jaminan
perlindungan subsistensi. Berbeda dengan Popkin
(1979), hubungan patron-klien antara petani dan
tengkulak dipandang sebagai eksploitasi karena
patron menarik komisi cukup besar dan seakan-
akan menghalangi kebebasan klien menjual hasil
panen kepasar. Runtuhnya hubungan mereka
bukan karena konflik tetapi muncul patron lain
yang ada hubungan kerabat. Hubungan patron-
klien di kalangan petani dapat dipandang sebagai
eksploitasi dan penggerak kegiatan ekonomi
pedesaan. Kewajiban klien memberi komisi hasil
penjualan yang ditetapkan patron merupakan satu
bentuk eksploitasi. Hubungan patron-klien namun
dapat menggerakan kegiatan ekonomi petani
pedesaan karena memberikan perlindungan
subsistensi kepada petani miskin, menyediakan
modal (sarana produksi, kebutuhan hidup sehari-
hari, dan lain-lain) atau menyediakan modal,
menciptakan lapangan pekerjaan, mengakses
pasar, dan mediator mendistribusikan hasil panen
ke luar desa.

Pada konteks Desa Apulea, hubungan
patron klien tidak terjadi konfilik tetapi adanya
respon baik dari petani perkebunan kelapa karena
adanya kesempatan untuk berhutang bagi petani
yang disediakan pengepul (patron). Kesempatan
tersebut mampu menjawab kebutuhan ekonomi
petani sehari-hari maupun kebutuhan ekonomi
yang mendesak seperti biaya pendidikan anak
sekolah, biaya kesehatan, biaya perkawinan,
kedukaan dan sebagainya. Petani perkebunan
kelapa menyadari bahwa hal tersebut bersifat
transaksional, secara tidak langsung pengepul
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tengah berupaya untuk menguasai jejaring bisnis
penjualan kopra. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa relasi antara petani dan
pengepul dalam aspek ekonomi bersifat
transaksional, sedangkan dalam konteks sosial
bersifat saling menguntungkan. Respons positif
terhadap tindakan ekonomi pengepul juga
disebabkan oleh keterbatasan ekonomi petani
perkebunan kelapa untuk mengakses pasar lebih
luas di ibukota Kabupaten Halmahera Utara akibat
belum tersedianya aksesibilitas transportasi darat
untuk mempermudah akses dan biaya transportasi

langsung. Pengepul (patron) dapat mengakses
pasar dan modal finansial secara langsung,
sehingga pengepul (patron) menyediakan
kesempatan hutang atau panjar yang dapat diakses
oleh petani (klien) untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari maupun kebutuhan mendesak dengan
jaminan kopra akan dijual kepada pengepul atas
dasar kesepakatan dan saling percaya. Pola
hubungan patron klien tersebut dapat digambarkan
pada Gambar 3.

Hubungan petani perkebunan kelapa

Pemilik lahan

Modal
/finansial

Saling “«—> :L..N.NNM-,,-,,-h-__“_g
percaya/trust Patron/klien ;

Pasar

Pengusaha/

pengepul

Gambar 3. Pola hubungan patron klien petani (pemilik lahan) dan pengusaha (pengepul) dengan pendekatan patron-
klien sebagai modal sosial dalam mengakses modal finansial

Sumber: Interpretasi peneliti tentang hubungan petani dan pengepul

Keterangan:

————— -+ : Akses tidak langsung (kesepakatan)
— : Akeses secara langsung

<4—» : Akses bersama

yang rendah serta komunikasi untuk mengetahui
harga kopra yang sesuai secara langsung.

Hubungan patron-klien antara pengepul dan
petani Desa Apulea berdampak positif saling
menguntungkan dan ketergantungan secara terus-
menerus atau berlangsung lama. Hal ini
disebabkan karena petani perkebunan kelapa yang
berperan sebagai klien mengalami kesulitan dalam
mengakses pasar dan modal finansial secara

dengan pedagang pengumpul (pengepul) di Desa
Apulea dapat diurai sebagai berikut:

1. Petani perkebunan kelapa tidak dapat
mengakses modal financial secara langsung
dan pengepul tidak dapat mengakses kopra
secara langsung.

2. Petani perkebunan kelapa dapat mengakses
kopra sementara pengepul dapat mengakses
modal finansial secara langsung.
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3. Petani perkebunan kelapa tidak dapat
mengakses pasar dan modal finansial,
sementara pengepul dapat mengakses pasar
dan modal finansial.

4. Petani perkebunan kelapa dapat mengakses
modal finansial kepada pengepul dan
pengepul dapat mengakses kopra kepada
pemilik perkebunan kelapa dengan sistem
panjar/hutang atas dasar kesepakatan saling
percaya.

5. Adanya ketergantungan antara pemilik lahan
perkebunan kelapa dengan pengepul.

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep
makiriwo dengan filosofi leleani sebagai ikatan
sosial budaya dan kearifan lokal yang memiliki
nilai-nilai kebersamaan dan saling percaya
merupakan  modal sosial masyarakat Desa
Apulea. Hal ini tidak hanya terjalin antar petani
atau pemilik lahan perkebunan kelapa yang
terbentuk dalam kelompok kerja, melainkan juga
antara petani secara individu dengan pedagang
pengumpul (pengepul), yang terbentuk hubungan
patron-klien. Ikatan patron klien antara petani dan
pengepul terbentuk karena adanya kesepakatan
saling percaya. Pengepul memberikan kesempatan
petani untuk berhutang yang secara tidak langsung
pengepul berupaya mengakses modal sosial
melalui perluasan jejaring sosial dengan petani,
meskipun memiliki tujuan untuk memperoleh
pasar.

Petani memiliki kesempatan mengakses
modal yang diberikan pengepul kepada petani
dalam bentuk hutang. Hal tersebut merupakan
kepercayaan yang diberikan untuk memperkuat
jejaring serta menumbuhkan nilai-nilai atau norma
di kalangan masyarakat akibat rasa hutang budi.
Patron-klien di Desa Apulea menjadi mobilisator
modal sosial petani untuk mengakses modal
ekonomi. Pengepul menyediakan kesempatan
berhutang bagi petani untuk mengakses modal
finansial atau memberi modal kepada petani
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Petani
menyediakan jaminan kopra untuk dijual kepada
pengepul atas kesepakatan bersama karena saling

percaya, sehingga ada ketergantungan antara
petani kelapa dan pengepul.

KESIMPULAN

Lingkungan sosial masyarakat Apulea yang
terisolir ~ karena  keterbatasan  aksesbilitas
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi, sehingga
menyebabkan ketidakberdayaan petani Desa
Apulea dalam mengoptimalkan aset penghidupan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Petani
kelapa melakukan strategi penghidupan dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya yaitu modal
alam, modal manusia dan modal sosial.
Keterbatasan petani kelapa desa Apulea dalam
mengakses modal manusia karena rendahnya
pendidikan, modal fisik karena ketidak tersediaan
sarana prasarana, modal finansial karena
rendahnya pendapatan sehingga tetap bertahan
dalam mengoptimalkan sumber daya sebagai
strategi nafkah rumah tangga.

Strategi yang dilakukan petani berupa: (1)
strategi kelompok kerja makiriwo dengan filosofi
lelani, yaitu melakukan kerja bersama dalam
proses pengerjaan perkebunan kelapa dengan
biaya upah rendah, (2) stategi bercocok tanam
tumpang sari, yaitu menanam berbagai jenis
tanaman holtikultura dan umbi-umbian pada satu
lahan perkebunan, (3) strategi nafkah ganda yaitu
memanfaatkan hasil pertanian yang bukan
menjadi komoditi unggulan berupa hasil tanaman
pala, cengkeh serta melaut yang sifanya subsisten,
dan (4) strategi patron-klien.

Strategi patron klien di desa kajian sebagai
mobilisator modal  sosial  petani  yang
terjewantakan dalam makiriwo dengan filosofi
leleani untuk mengakses modal finansial.
Pengepul sebagai patron menyediakan
kesempatan berhutang bagi petani mengakses
modal finansial dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Petani sebagai klien menyediakan
jaminan kopra untuk dijual kepada pengepul atas
kesepakatan bersama karena saling percaya,
sehingga terjalin ketergantungan antara petani
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kelapa dan pengepul yang merupakan budaya dan
filosofi lokal masyarakat Desa Apulea.
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